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Abstract:  Fenomena  digitalisasi  birokrasi  yang
berlangsung cepat memunculkan tekanan psikologis pada
pegawai yang belum sepenuhnya siap beradaptasi dengan
tuntutan teknologi digital, sehingga berdampak pada
rendahnya kesejahteraan psikologis di lingkungan kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
technostress dan technology self-efficacy, baik secara
parsial maupun simultan, terhadap psychological well-
being pegawai Kementerian Agama Kota Kendari.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik total sampling terhadap 548 pegawai. Data
dikumpulkan menggunakan skala psychological well-being,
technostress, dan technology self-efficacy yang disebarkan
melalui google form, lalu dianalisis dengan regresi
sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa technostress berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap psychological well-being (p = 0,000; R Square =
0,177; p = -0,421). Technology self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap psychological well-being (p
= 0,000; R Square = 0,419; p = 0,647). Secara simultan,
technostress dan technology self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap psychological well-being dengan
kontribusi sebesar 50,5 persen, sedangkan 49,5 persen
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.
Dengan demikian, peningkatan kesejahteraan psikologis
pegawai dapat dicapai melalui upaya menurunkan
technostress serta meningkatkan technology self-efficacy
dalam menghadapi tuntutan penggunaan teknologi di
lingkungan kerja. Temuan ini diharapkan bermanfaat
secara teoritis bagi psikologi organisasi dan praktis bagi
instansi pemerintah dalam merancang strategi pengelolaan
stres teknologi.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
kerja. Penggunaan komputer, internet, dan berbagai aplikasi digital memungkinkan pekerjaan
dilakukan secara lebih cepat, efektif, dan efisien. Transformasi digital yang berlangsung secara
masif mendorong organisasi, baik sektor publik maupun swasta, untuk menyesuaikan sistem
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kerjanya agar lebih modern dan berbasis teknologi (Kahfi, 2022). Namun, di balik berbagai
manfaat tersebut, penggunaan teknologi yang semakin intensif juga menimbulkan tantangan
psikologis bagi pegawai. Tuntutan untuk terus beradaptasi dengan sistem baru, pembaruan
teknologi yang berkelanjutan, serta keterhubungan kerja tanpa batas waktu berpotensi
menimbulkan tekanan psikologis dan menurunkan kesejahteraan individu (Bondanini, Giorgi,
Mufioz, & Montez, 2020).

Fenomena ini juga terjadi pada instansi pemerintahan di Indonesia yang tengah
menjalankan transformasi digital. Kementerian Agama Republik Indonesia merupakan salah satu
instansi yang aktif menerapkan berbagai sistem digital dalam pelayanan publik dan administrasi.
Tingginya intensitas penggunaan teknologi menuntut pegawai untuk mampu beradaptasi dengan
berbagai aplikasi dan sistem kerja berbasis digital (SPBE, 2025). Kondisi serupa terlihat di
Kementerian Agama Kota Kendari yang telah memanfaatkan berbagai aplikasi seperti PUSAKA,
SISKOHAT, EMIS, dan SIMKAH dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara awal terhadap pegawai, ditemukan adanya
indikasi psychological well-being yang rendah. Pegawai mengungkapkan kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan tuntutan teknologi, merasa kewalahan dengan beban kerja digital, serta
kurang percaya diri dalam menghadapi perubahan sistem kerja. Temuan tersebut diperkuat oleh
data awal terhadap 51 pegawai yang menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden masih
mengalami permasalahan pada aspek tujuan hidup, hubungan positif dengan orang lain,
pengembangan diri, penerimaan diri, penguasaan lingkungan, dan kemandirian.

Psychological well-being menurut Ryff (1989) merupakan kondisi individu yang mampu
menerima diri, mengembangkan potensi, membangun hubungan positif, memiliki tujuan hidup,
mandiri, serta mampu mengelola lingkungannya. Salah satu faktor yang dapat
memengaruhi psychological well-being adalah technostress, yaitu tekanan psikologis yang muncul
akibat tuntutan penggunaan teknologi (Nathan, 2008). Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa technostress berpengaruh negatif terhadap psychological well-being karena meningkatkan
stres, kecemasan, dan kelelahan emosional (Feronika, 2022; Ramadhan, Arif, & Berliyanti, 2023).

Selain technostress, faktor internal yang diduga berperan terhadap psychological well-
being adalah technology self-efficacy. Compeau dan Higgins (1995) mendefinisikan technology
self-efficacy sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya menggunakan teknologi untuk
menyelesaikan tugas. Pegawai yang memiliki technology self-efficacytinggi cenderung lebih
percaya diri dalam menghadapi perubahan teknologi, mampu menyelesaikan tugas digital dengan
baik, dan memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi (Hartono, Suroso, & Rista,
2023).

Hubungan antara technostress, technology self-efficacy, dan psychological well-being
dapat dijelaskan melalui Job Demands-Resources Theory (Bakker & Demerouti, 2017). Dalam
teori ini, technostress dipandang sebagai job demandsyang berpotensi menimbulkan tekanan
psikologis, sedangkan technology self-efficacy merupakan personal resource yang membantu
individu menghadapi tuntutan tersebut. Dengan demikian, technology self-efficacy dapat
membantu mengurangi dampak negatif technostress terhadap psychological well-being.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji technostress maupun self-efficacy, penelitian
yang menguji pengaruh technostress dan technology self-efficacy secara simultan terhadap
psychological well-being pada pegawai instansi pemerintah masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh technostress dan technology self-efficacy
terhadap psychological well-being pada pegawai Kementerian Agama Kota Kendari. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan psikologi kerja
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serta menjadi dasar bagi instansi pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
pegawai di era digital.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi berganda
untuk menguji pengaruh technostress dan technology self-efficacy terhadap psychological well-
being. Variabel penelitian terdiri atas psychological well-being sebagai variabel terikat (YY),
techostress sebagai variabel bebas (X1), dan technology self-efficacy sebagai variabel bebas (X2).
Partisipan

Populasi penelitian adalah pegawai Kementerian Agama Kota Kendari. Teknik pengambilan
sampel menggunakan nonprobability sampling jenis total sampling, yaitu teknik penentuan sampel
dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2023).
Instrumen Penelitian

Psychological well-being diukur menggunakan Psychological Well-Being Scale (PWBS)
yang dikembangkan oleh Ryff (1989) dan diadaptasi oleh Humaidah dan Mulyono (2025), terdiri
atas 18 aitem yang mencakup enam dimensi, yaitu self-acceptance, positive relations with others,
autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth (o = 0,889; loading factor
=0,523-0,890; CFI = 0,977; RMSEA = 0,051).

Technostress diukur menggunakan Technostress Scale yang dikembangkan oleh Ragu-
Nathan dkk. (2008) dan diadaptasi oleh Subchi, Muhammadiyah, dan Dewi (2024), terdiri atas 20
aitem yang mencakup lima dimensi, yaitu techno-overload, techno-invasion, techno-complexity,
techno-insecurity, dan techno-uncertainty (a = 0,880; loading factor = 0,478-0,859; CFI = 0,999;
RMSEA =0,013).

Technology self-efficacy diukur menggunakan Technology Self-Efficacy Scale yang
dikembangkan oleh Compeau dan Higgins (1995) dan diadaptasi oleh Limaheluw, Prapunoto, dan
Kristianingsih (2025) terdiri atas 10 aitem yang mencakup tiga dimensi, yaitu magnitude, strength,
dan generalizability (o = 0,927; loading factor = 0,742-0,946; CFI = 0,999; RMSEA = 0,013).

Ketiga instrumen telah melalui uji validitas isi menggunakan Aiken's V oleh empat expert
judgement, uji daya diskriminasi aitem (rix > 0,30), uji validitas konstruk menggunakan
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan aplikasi Jamovi versi 2.6.2.0, serta uji reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh aitem dinyatakan
valid dan reliabel sehingga layak digunakan dalam penelitian.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, analisis deskriptif digunakan untuk
memperoleh gambaran umum karakteristik responden dan skor masing-masing variabel penelitian
yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), standar deviasi, serta kategorisasi
tingkat variabel (tinggi, sedang, dan rendah) berdasarkan norma (M + 1SD). Kedua, sebelum
pengujian hipotesis dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh technostress terhadap
psychological well-being dan pengaruh technology self-efficacy terhadap psychological well-being,
serta analisis regresi linear berganda untuk menguji pengaruh technostress dan technology self-
efficacy secara simultan terhadap psychological well-being. Seluruh analisis dilakukan
menggunakan SPSS Statistics versi 31 dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Penelitian ini melibatkan 548 pegawai aktif Kementerian Agama Kota Kendari yang
menggunakan teknologi dalam pelaksanaan pekerjaannya. Responden didominasi oleh perempuan
(62%), berusia 36-45 tahun (39%), berpendidikan S1 (81%), memiliki masa kerja 6-10 tahun
(49,27%), berstatus ASN (94,89%), dan sebagian besar berasal dari unit kerja guru (66,6%).
Teknologi yang paling banyak digunakan adalah PUSAKA (26,9%), diikuti komputer/laptop
(21,1%) dan Zoom/Google Meet (13,2%).

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat technostress, technology self-efficacy,
dan psychological well-being responden secara umum berada pada kategori sedang, dengan
persentase masing-masing sebesar 53,6%, 48,7%, dan 51,4%.

Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa data berdistribusi normal (Asymp. Sig. = 0,200),
hubungan antarvariabel bersifat linear (deviation from linearity technostress = 0,940 dan
technology self-efficacy = 0,976), serta tidak ditemukan gejala multikolinearitas (Tolerance =
0,957; VIF = 1,045) maupun heteroskedastisitas (p > 0,05).

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa technostress berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap psychological well-being (B = -0,421; p < 0,001; R?2 = 0,177), sedangkan technology self-
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological well-being (B = 0,647; p <
0,001; R? = 0,419). Secara simultan, technostress dan technology self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap psychological well-being (R? = 0,505; p < 0,001), yang menunjukkan bahwa
kedua variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan 50,5% psychological well-being
pegawai. Selain itu, technology self-efficacy memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan
technostress dalam memprediksi psychological well-being.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa technostress berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap psychological well-being pegawai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat technostress yang dialami pegawai, maka semakin rendah tingkat psychological well-being
yang dimiliki. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tuntutan penggunaan teknologi, perubahan
sistem digital yang terus berlangsung, serta tingginya intensitas penggunaan teknologi dalam
pekerjaan dapat menimbulkan tekanan psikologis yang berdampak pada menurunnya kesejahteraan
psikologis pegawai. Temuan ini sejalan dengan penelitian Feronika (2022), Jimmy dkk. (2023),
dan Ramadhan dkk. (2023) yang menyatakan bahwa technostress merupakan salah satu faktor yang
dapat menurunkan psychological well-being.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa technology self-efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap psychological well-being. Artinya, semakin tinggi keyakinan pegawai terhadap
kemampuannya dalam menggunakan teknologi, maka semakin tinggi pula psychological well-
being yang dimiliki. Pegawai yang memiliki technology self-efficacy tinggi cenderung lebih
percaya diri dalam menggunakan teknologi, mampu beradaptasi dengan perubahan sistem kerja
digital, serta lebih mudah mengatasi berbagai tuntutan pekerjaan berbasis teknologi. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Hartono dkk. (2023), Darmawan (2024), serta Park dan Kim (2022).

Secara simultan, technostress dan technology self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap
psychological well-being dengan kontribusi sebesar 50,5%. Temuan ini mendukung Job Demands-
Resources Theory yang dikemukakan oleh Bakker dan Demerouti (2017), yang menjelaskan bahwa
kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh keseimbangan antara job demands dan job resources.
Dalam penelitian ini, technostress merupakan bentuk job demands yang dapat menurunkan
psychological well-being, sedangkan technology self-efficacy merupakan personal resource yang
membantu pegawai menghadapi tuntutan penggunaan teknologi sehingga mampu
mempertahankan kesejahteraan psikologisnya.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa psychological well-being
pegawai dipengaruhi oleh kombinasi antara rendahnya technostress dan tingginya technology self-
efficacy. Oleh karena itu, upaya meningkatkan psychological well-being pegawai tidak hanya
dilakukan dengan mengurangi tekanan akibat penggunaan teknologi, tetapi juga melalui
peningkatan kemampuan dan keyakinan pegawai dalam memanfaatkan teknologi melalui
pelatihan, pendampingan, serta dukungan organisasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa technostress berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap psychological well-being pegawai Kementerian Agama Kota Kendari, yang berarti
semakin tinggi technostress maka semakin rendah psychological well-being yang dimiliki pegawai.
Sebaliknya, technology self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap psychological
well-being, sehingga semakin tinggi keyakinan pegawai terhadap kemampuannya menggunakan
teknologi maka semakin tinggi pula tingkat psychological well-being yang dimiliki.

Selain itu, technostress dan technology self-efficacy secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap psychological well-being dengan kontribusi sebesar 50,5%, sedangkan 49,5% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis pegawai dipengaruhi oleh keseimbangan antara tuntutan penggunaan
teknologi dan kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, instansi disarankan untuk mengembangkan program pelatihan
teknologi secara berkelanjutan, memberikan pendampingan selama proses transformasi digital,
serta menyusun program pengelolaan technostress guna meningkatkan psychological well-being
pegawai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain, seperti dukungan
organisasi, beban kerja, work engagement, digital literacy, atau work-life balance sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
psychological well-being pegawai.
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